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This research aims to conduct a quantitative analysis of public perceptions regarding monkey 
conservation efforts in Jambi Province. Monkeys are one of the endangered animal species 
in the area, and public understanding and support is very important in efforts to preserve them. 
One of the types of monkeys in Jambi province is wild monkeys which are still disturbing the 
people of Jambi, especially those close to forests and where many buildings and buildings 
have been erected. Of course, this makes monkeys lose their habitat and food in nature. In 
this research, data was collected through results from a Google form involving a total of 89 
respondents from various communities in Jambi Province. Quantitative analysis was carried 
out using various statistical methods to evaluate the level of public awareness and views 
regarding monkey conservation. It is hoped that the results of this research will provide better 
insight into public perceptions of monkey conservation and become a basis for developing 
more effective strategies for their conservation. While awareness and support for monkey 
conservation in Jambi Province is good, there is still work to be done to effectively protect 
these species and maintain the sustainability of their ecosystem. Collaborative efforts 
involving all relevant parties are essential to achieve better conservation goals in the future. 
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Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis kuantitatif terhadap persepsi masyarakat 
terkait upaya konservasi monyet di Provinsi Jambi. Monyet merupakan salah satu spesies 
hewan yang terancam punah di daerah tersebut, dan pemahaman serta dukungan 
masyarakat sangat penting dalam upaya pelestariannya. Salah satu jenis monyet yang ada 
di provinsi jambi berupa monyet liar yang sampai sekarang masih mengganggu masyarakat 
Jambi, terutama yang berdekatan dengan hutan dan telah banyak didirikan berbagai 
bangunan dan gedung. Tentu hal ini membuat monyet kehilangan habitatnya serta 
makanannya yang ada di alam.  Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui hasil dari 
google form yang melibatkan responden dengan total 89 orang dari berbagai masyarakat di 
Provinsi Jambi. Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan berbagai metode statistik untuk 
mengevaluasi tingkat kesadaran dan pandangan masyarakat terkait konservasi monyet. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang persepsi 
masyarakat terhadap konservasi monyet dan menjadi landasan untuk mengembangkan 
strategi yang lebih efektif dalam pelestariannya. kesadaran dan dukungan terhadap 
konservasi monyet di Provinsi Jambi cukup baik, masih ada pekerjaan yang harus dilakukan 
untuk melindungi spesies ini secara efektif dan menjaga keberlanjutan ekosistem mereka. 
Upaya kolaboratif yang melibatkan semua pihak terkait sangat penting untuk mencapai tujuan 
konservasi yang lebih baik di masa depan. 

Kata kunci: Konservasi, monyet, persepsi, Upaya, Kesadaran 
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PENDAHULUAN 

Jambi merupakan salah satu daerah yang 

terletak di Pulau Sumatra di Indonesia, memiliki 

banyak sumber biodiversitas yang luar biasa, 

termasuk populasi monyet. Monyet  adalah 

bagian penting dari suatu ekosistem yang dapat 

membantu pollinasi dan menyebarkan bibit 

tanaman secara alami (Lestari et al., 2019). Di 

Jambi banyak terdapat jenis monyet salah 

satunya monyet ekor panjang. Monyet ekor 

panjang atau Macaca fascicularis ini merupakan 

makhluk primata yang tersebar pada hutan-hutan 

di Asia Tenggara ini termasuk salah satunya 

Provinsi Jambi. Menurut  Ziyus et al. (2019) 

monyet ekor panjang adalah salah satu satwa 

penghuni hutan yang memiliki arti penting dalam 

kehidupan di alam. Pada habitatnya monyet ekor 

panjang dapat menjalankan fungsi ekologisnya 

yaitu sebagai pemecar biji tanaman buah yang 

penting bagi konservasi jenis tumbuhan dan 

sebagai pengendali populasi serangga dengan 

cara memanngsanya. Penelitian  Oriza et al., 

(2019)  mengatakan Monyet ekor panjang 

termasuk jenis hewan yang mudah beradaptasi 

dengan lingkungannya, sehingga spesies ini 

dapat ditemukan pada berbagai tipe habitat mulai 

dari hutan alam maupun hutan sekunder. 

Namun, satwa ini terancam dalam habitat 

aslinya karena terjadi pembangunan sarana jalan 

dan pemukiman masyarakat serta pembukaan 

lahan secara illegal membuat kehilangan habitat 

alaminya. Menurut Oriza et al. (2019)  Perubahan 

habitat akan menarik populasi monyet ekor 

panjang untuk menggunakan areal sekitar 

pemukiman atau ladang sebagai habitatnya, 

berkurangnya habitat menyebabkan perubahan 

perilaku harian monyet ekor panjang. 

Berkurangnya lahan akan mengganggu 

keberadaan habitat monyet sehingga dapat 

mengganggu masyarakat, merusak tanaman, 

hewan ternak dan perkebunan warga (Erianto & 

Iskandar, 2022). Ini menjadikan satwa tersebut 

kehilangan peranya di alam secara alami 

sehingga sering terjadi  dan meningkatnya konflik 

antara manusia dan hewan karena persaingan 

untuk sumber daya, adalah beberapa faktor yang 

membuat populasi monyet di Jambi terancam. 

Untuk menjamin survival populasi monyet dan 

menjaga keseimbangan ekosistem, Inisiatif 

konservasi sangat penting. Namun, keberhasilan 

Inisiatif konservasi bergantung pada keputusan 

yang dibuat oleh pemerintah atau organisasi 

lingkungan hidup, serta dukungan dan partisipasi 

aktif dari komunitas lokal (Pratama et al. 2022). 

Pengetahuan, sikap, dan kepercayaan 

masyarakat tentang konservasi monyet akan 

mempengaruhi perilaku mereka terhadap satwa 

ini. Oleh karena itu, pemahaman yang akurat 

mengenai persepsi masyarakat tentang 

konservasi monyet di Provinsi Jambi melalui 

analisis kuantitatif sangat penting untuk 

merancang dan mengimplementasikan program 

konservasi yang efektif dan berkelanjutan 

(Angga et al. 2018) Sampai saat ini, sedikit 

penelitian telah dilakukan tentang persepsi 

masyarakat tentang konservasi monyet di 

Provinsi Jambi, terutama dalam hal quantitative 

analysis yang memberikan data yang dapat 

diukur dan diorganisasikan. Oleh karena itu, ini 

adalah penelitian yang bertujuan untuk mengisi 

celah ini dan mendukung upaya konservasi 

monyet di Provinsi Jambi. Dengan memahami 

persepsi masyarakat, stakeholder akan dapat 

mengalokasikan sumber daya dengan lebih 

efisien dan membuat program konservasi yang 

lebih spesifik (Ramadhan et al., 2023). 

Ini adalah tujuan dari studi ini untuk 

mengumpulkan data menyeluruh tentang tingkat 

kesadaran masyarakat dan dukungan terhadap 

konservasi monyet di Provinsi Jambi, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

persepsi mereka. Hasilnya diharapkan dapat 

digunakan sebagai dasar untuk membuat 

rencana dan program konservasi yang lebih baik 

dan berkelanjutan di wilayah tersebut (Hamzah 

et al., 2023). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

Deskriptif Kuantitatif yang dilalukan dengan 

metode survey exploratif dan observasi yang 

sesuai kenyataan di lapangan (Hamzah et al., 

2023). Hasil data yang diperoleh kemudian 

dianalisis, dideskripsikan dan dengan 

perhitungan empiris untuk kemudian disajikan di 

dalam sebuah laporan (Maula, 2019). 

Tempat Penelitian dilakukan di berbagai 

daerah yang ada di provinsi Jambi Seperti, di 

kota jambi, mendalo, tebo, sarolangun, dan 

kerinci, Penelitian ini berlangsung selama 1 

minggu yaitu pada bulan September 2023. Alat 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perangkat laptop, alat tulis menulis, kamera 

sebagai sarana dokumentasi (Supartono, 2019). 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu kuesioner sebagai panduan wawancara 

kepada responden serta sebagai pengumpulan 

data melalui google form. Populasi penelitian 

berupa monyet liar sampel penelitian berupa 

kelompok monyet ekor panjang, populasi 
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monyetnya di berbagai tempat seperti di 

kawasan perumahan, kampus, dan 

diperkebunan (Santoso & Setowati, 2021). 

Pengambilan data dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner kepada responden 

populasi dari penelitian ini berjumlah 89 Orang 

untuk responden kota jambi 30 responden, 

Kampus unja Mendalo 15 Responden, Tebo 10 

Responden, Sarolangun 14 Responden, Kerinci 

20 Responden (Angga et al. 2018). Kuesioner 

yang ditujukan kepada responden berisi 

sekumpulan pertanyaan mengenai Karakteristik 

responden yaitu umur, tingkat pendidikan, dan 

pekerjaan. Beserta Sejumlah pertanyaan yang 

berkaitan dengan persepsi masyarakat 

(Supartono, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat persepsi yang diukur dari penelitian 

ini adalah tingkat persepsi masyarakat terkait 

aspek konservasi monyet didaerah provinsi jambi 

(Azwir, 2021). Penelitian ini dilakukan di kota 

jambi, mendalo, sarolangun, kerinci, dan tebo 

dengan responden berjumlah 89 orang. Rakhmat 

(2005), menyimpulkan persepsi pengalaman 

terhadap objek dengan hubungan-hubungan 

yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi 

dan mengartikan pesan (Afitah, 2016; Rantung et 

al., 2015). 

 

    

   
Gambar 1. Monyet di beberapa wilayah di Provinsi Jambi 

 

Adapun hasil dari persepsi masyarakat 

tentang konservasi monyet di provinsi jambi 

didapati dari hasil analisis kuantitatif kuesioner 

yang disebar yaitu: 

 

Tabel 1. Persepsi Masyarakat tentang Konservasi Monyet di Provinsi Jambi 

  No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1. 
Apakah Anda pernah melihat atau mendengar tentang monyet liar di 
daerah anda? 

76,8% 23,2% 

2. 
Apakah Anda merasa terganggu dengan keberadaan monyet liar di sekitar 
Anda? 

59% 41% 

3. 
Apakah Anda memiliki pengetahuan tentang ancaman terhadap monyet 
liar di wilayah ini? 

51,8% 48,2% 
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  No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

4. Apakah Anda setuju bahwa perlindungan monyet liar adalah penting? 80,2% 19,8% 
5. Apakah Anda tahu mengenai program atau upaya konservasi monyet? 43,4% 56,6% 

6. 
Apakah Anda mendukung ide untuk mengadakan kampanye penyuluhan 
tentang konservasi monyet di sekolah-sekolah? 

73,8% 26,4% 

7. 
Apakah Anda pernah terlibat dalam kegiatan konservasi monyet atau 
organisasi yang berfokus pada perlindungan hewan liar? 

35,6% 64,4% 

8. 
Apakah Anda mendukung upaya-upaya untuk melindungi monyet dan 
habitatnya, seperti pengelolaan taman nasional atau kawasan konservasi? 

90,8% 9,2% 

9. Apakah daerah anda perlu untuk membuat konservasi monyet liar? 84% 16% 

10. 
Apakah Anda merasa perlu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya konservasi monyet? 

92,8% 7,2% 

Pada pertanyaan no.1 yaitu “Apakah Anda 

pernah melihat atau mendengar tentang monyet 

liar di daerah anda?” jawaban YA sebanyak 

76,8%, kemudian persentase TIDAK sebanyak 

23,2%. Jawaban responden dengan kategori 

yang tinggi terjadi karena responden rata-rata 

memiliki mayoritas pekerjaan sebagai petani, 

mayoritas responden yang bekerja sebagai 

petani sering melakukan aktivitas di perkebunan 

sehingga terjadi interaksi antara masyarakat 

dengan monyet ekor panjang, sehingga 

masyarakat mempunyai pemahaman yang luas 

terhadap keberadaan monyet ekor panjang dan 

hal ini dikarenakan kawasan responden masih 

terbilang luas daerah hutannya sehingga hal 

tersebut memacu keberadaan tempat tinggal 

monyet ekor panjang tersebut (Warohmuna, 

2019; Hidayat & Soimin, 2021). 

 

 
Gambar 2. Melihat dan Mendengar tentang 

monyet 

 

Pertanyaan kedua yaitu “Apakah Anda 

merasa terganggu dengan keberadaan monyet 

liar di sekitar Anda?’ responden menjawab 

dengan jawaban YA sebanyak 59% dan jawaban 

TIDAK sebanyak 41%. Jawaban responden 

dengan kategori yang tinggi terjadi karena 

responden menyatakan bahwa beberapa monyet 

itu mengganggu aktivitas warga, seperti 

memasuki kawasan kebun mereka, dan 

mengganggu aktivitas warga tersebut (Pratama 

et al., 2022; Hidayat et al., 2017). Menurut 

Hambali et al., (2012), monyet ekor panjang akan 

memasuki area manusia karena tingkat 

penasaran yang tinggi dan adanya dorongan 

untuk mencari makanan baru yang dimiliki oleh 

manusia (Malia et al., 2021). Berdasarkan 

informasi yang didapat, gangguan yang paling 

sering dilakukan monyet ekor Panjang yaitu 

memasuki perkebunan warga dan mencuri buah 

atau hasil panen masyarakat (Hidayat & Soimin, 

2021). Monyet ekor panjang yang memasuki 

kawasan perkebunan masyarakat akan memilih 

tempat yang strategis agar lebih mudah 

menghindar dan mengawasi kehadiran manusia 

terlebih dahulu dari kejauhan atau berada di atas 

pohon yang berdekatan dengan kawasan 

tersebut sebelum mengambil sesuatu yang 

diiginkannya (Afifah et al., 2022; Supartono, 

2019). 

 

 
Gambar 3. Gangguan tentang Monyet 

 

Persentase jawaban masyarakat terkait 

pertanyaan ketiga yaitu “Apakah Anda memiliki 

pengetahuan tentang ancaman terhadap monyet 

liar di wilayah ini?” responden menjawab YA 

sebanyak 51,8% dan TIDAK sebesar 48,2%.  

Banyaknya nilai YA menyatakan bahwa 

77%

23%

Apakah Anda pernah melihat atau 
mendengar tentang monyet liar di daerah 

anda?

Ya

Tidak

59%

41%

Apakah Anda merasa terganggu dengan 
keberadaan monyet liar di sekitar Anda?

Ya

tidak
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responden mengetahui tentang ancaman 

terhadap monyet liar di wilayah provinsi jambi, 

namun responden menjawab 90% menyatakan 

tidak mengetahui pengetahuan tentang ancaman 

monyet di wilayahnya (Febriyanti et al., 2019).  

 

 
Gambar 4. Pengetahuan tentang ancaman 

terhadap monyet 

 

Persentase untuk soal nomor empat yaitu 

“Apakah Anda setuju bahwa perlindungan 

monyet liar adalah penting? Jawaban YA 

sebesar 80,2% dan TIDAK sebesar 19,8%. Dari 

hasil persentase tersebut dinyatakan bahwa 

responden setuju untuk diadakannya 

perlindungan monyet liar karna dengan adanya 

perlindungan monyet liar tentu juga akan 

berdampak positif bagi warga diwilayah tersebut 

(Trianto, 2021; Efendi et al., 2022).  

 

 
  Gambar 5. Perlindungan Monyet liar 

 

Persentase soal nomor lima yaitu “Apakah 

Anda tahu mengenai program atau upaya 

konservasi monyet?” jawaban responden 

menyatakan YA sebesar 43,4%, dan TIDAK 

sebesar 56,6%. Dari hasil tersebut dinyatakan 

bahwa sebagian besar responden mengetahui 

tentang program/upaya konservasi monyet, 

namun sebesar 56,6% responden tidak 

mengetahui adanya program/upaya konservasi 

monyet (Tejonegoro & Maer, 2022: Putri et al., 

2023). Hal ini dikarenakan diwilayah tersebut 

belum adanya kebijakan program/upaya 

konservasi monyet sehingga warga belum 

mempunyai pengetahuan tentang konservasi 

monyet tersebut (Malia et al., 2021). 

 

 
Gambar 6. Program atau upaya konservasi 

monyet 

 

Persentase dari pertanyaan nomor enam 

yaitu “Apakah Anda mendukung ide untuk 

mengadakan kampanye penyuluhan tentang 

konservasi monyet di sekolah-sekolah?” jawaban 

YA sebesar 73,8% dan TIDAK sebesar 26,4%.  

Dari data tersebut didapati bahwa responden 

mendukung ide untuk mengadakan penyuluhan 

tentang konservasi monyet diwilayah provinsi 

jambi (Santoso & Setiowati, 2021).  

 

 
  Gambar 7. Ide untuk mengadakan kampanye 

konservasi monyet 

 

Persentase dari soal nomor tujuh yaitu 

“Apakah Anda pernah terlibat dalam kegiatan 

konservasi monyet atau organisasi yang 

berfokus pada perlindungan hewan liar?” 

jawaban YA sebesar 35,6%, dan TIDAK sebesar 

64,4%. Sebagian besar responden tidak terlibat 

dalam kegiatan konservasi monyet. Hal ini 

dikarenakan dibeberapa wilayah tersebut belum 

52%
48%

Apakah Anda memiliki pengetahuan tentang 
ancaman terhadap monyet liar di wilayah 

ini?

Ya

tidak

80%

20%

Apakah Anda setuju bahwa perlindungan 
monyet liar adalah penting?

Ya

tidak

43%

57%

Apakah Anda tahu mengenai program atau 
upaya konservasi monyet?

Ya

tidak

74%

26%

Apakah Anda mendukung ide untuk 
mengadakan kampanye penyuluhan 

tentang konservasi monyet di sekolah-
sekolah?

Ya

tidak
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diadakannya konservasi monyet, sehingga 

warga kurang mempunyai pengetahuan 

mengenai konservasi monyet dan belum pernah 

terlibat dalam kegiatan konservasi monyet 

tersebut.  

 

 
 Gambar 8. Kegiatan konservasi monyet 

 

Nilai persentase dari pernyataan nomor 

delapan yaitu “Apakah Anda mendukung upaya-

upaya untuk melindungi monyet dan habitatnya, 

seperti pengelolaan taman nasional atau 

kawasan konservasi?” jawaban YA sebesar 

90,8% dan TIDAK sebesar 9,2%.  Dikarenakan 

dibeberapa wilayah responden merasa 

terganggu dengan keberadaan monyet liar, maka 

responden sangat mendukung adanya upaya-

upaya untuk melindungi monyet dan habitatnya 

dan melakukan konservasi monyet agar monyet 

liar tersebut tidak mengganggu warga (Chantika 

et al., 2023; Rosyid et al., 2023). 

 

 
Gambar 9. Upaya melindungi monyet dan 

habitatnya 

 

Pertanyaa yang kesembilan yaitu “Apakah 

daerah anda perlu untuk membuat konservasi 

monyet liar?” jawaban YA sebesar 64% dan 

TIDAK sebesar 16%. Dari hasil tersebut 

dinyatakan bahwa warga provinsi jambi 

mengharapkan adanya konservasi monyet liar 

dan adanya kebijakan-kebijakan dari pemerintah 

untuk melindungi monyet tersebut dan tidak 

mengganggu aktivitas serta tidak merusak 

perkebunan warga (Saputra et al., 2015) 

Pertanyaan yang terakhir yaitu “Apakah 

Anda merasa perlu meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya konservasi 

monyet?” jawaban YA sebesar 72,8% dan TIDAK 

sebesar 7,2%.  Persentase dengan jawaban 

responden setuju dengan adanya peningkata 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

konservasi monyet di wilayahnya dikarenakan 

dengan adanya konservasi monyet maka dapat 

berdampak positif bagi wilayah tersebut dan agar 

habitat monyet tetap terjaga dan terlindungi 

(Tejonegoro & Maer, 2022; Tandi & Umar, 2023). 

 

 
  Gambar 10. Perlunya membuat konservasi 

monyet 

 

 
  Gambar 11. Kesadaran konservasi monyet 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil peneitian dan 

pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan 

bahwa Masyarakat disekitaran wilayah provinsi 

36%

64%

Apakah Anda pernah terlibat dalam kegiatan 
konservasi monyet atau organisasi yang 
berfokus pada perlindungan hewan liar?

Ya

Tidak

91%

9%

Apakah Anda mendukung upaya-upaya untuk 
melindungi monyet dan habitatnya, seperti 
pengelolaan taman nasional atau kawasan 

konservasi?

Ya

Tidak

64%

36%

Apakah daerah anda perlu untuk membuat 
konservasi monyet liar?

Ya

Tidak

73%

27%

Apakah Anda merasa perlu meningkatkan 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

konservasi monyet?

Ya

Tidak
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jambi mengetahui keberadaan monyet liar. 

Sebagian besar masyarakat setempat merasa 

terganggu dengan keberadaan monyet liar 

dengan persentase sebesar 59%, dan tidak 

terganggu sebesar 41%. Sebagian masyarakat 

setempat sudah mengetahui ancaman bagi 

monyet liar. Persepsi masyarakat wilayah 

provinsi jambi sangat setuju tentang 

perlindungan monyet liar adalah penting. 

Kebanyakan masyarakat wilayah provinsi jambi 

belum mengetahui mengenai program atau 

upaya konservasi monyet.  

Persepsi masyarakat wilayah provinsi 

jambi sangat mendukung ide untuk mengadakan 

kampanye penyuluhan tentang konservasi 

monyet di sekolah-sekolah. Persepsi masyarakat 

wilayah provinsi jambi belum pernah terlibat 

dalam kegiatan konservasi monyet. Persepsi 

masyarakat wilayah provinsi jambi sangat 

mendukung upaya-upaya untuk melindungi 

monyet dan habitatnya. Persepsi masyarakat 

wilayah provinsi jambi perlu untuk membuat 

konservasi monyet liar. dan Persepsi masyarakat 

wilayah provinsi jambi sangat perlu 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya konservasi monyet. 
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